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Konsep tonal merupakan konsep yang sering sekali ditemui di dalam kehidupan. 
Namun dibalik semua itu, terutama pada kalangan mahasiswa pemahaman 
mengenahi konsep tersebut masih belum optimal. Analisis schenkerian 
merupakan salah satu cara untuk dapat mengoptimalkan pemahaman mengenahi 
konsep tonal. Diharapkan dari penelitian ini, setelah mempelajari analisis 
schenkerian pemahaman mengenahi konsep tonal dapat lebih optimal. Pada studi 
ini dibahas proses analisis schenkerian komposisi L’Armonia opus 148. 5 untuk 
gitar klasik karya Mauro Giuliani. Dalam penelitian ini digunakan metode 
kualitatif deskriptif yaitu upaya memahami pemetaan tonal komposisi L’Armonia 
opus 148. 5 melalui analisis schenkerian secara mendasar. Analisis dilakukan 
dengan cara membagi komposisi tersebut ke dalam tiga tahap foreground, 
middleground, background dan mengamati tonalitasnya. Hasil akhir penelitian ini 
adalah bentuk background. Dapat disimpulkan bahwa berbekal pemahaman 
analisis schenkerian, hal tersebut sangat membantu untuk memahami konsep 
musik tonal.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Konsep tonal merupakan konsep terbesar yang dipakai dalam musik diatonis. 
Konsep ini dipakai para komponis untuk membuat atau mengembangkan karya.  
Ambil contoh misalnya dari bentuk yang sederhana karya biner sampai bentuk 
yang komplek karya simfoni, hal tersebut merupakan sebagian contoh aplikasi 
dari pengembangan atau pembuatan komposisi musik diatonis yang menggunakan 
konsep tonal. Sedangkan untuh contoh beberapa komposer yang menggunakan 
konsep ini adalah F.Sor, W.A.Mozart, L.V. Beethoven dan sebagainya. 
Konsep tonal terus berkembang melintasi ruang waktu yang panjang dan juga 
luas. Dari perkembangan tersebut sampailah ke Indonesia. Di negara Indonesia 
banyak sekali dijumpai konsep tonal. Hal itu bisa dilihat dengan sebagian besar 
genre musik diatonis, baik itu klasik, jazz, rock, ataupun pop disusun berdasarkan 
kaidah – kaidah konsep tonal.  
Konsep tonal merupakan konsep yang paling dominan dalam aturan 
komposisi musik diatonis. Namun dibalik itu semua, tidak banyak musisi yang 
benar-benar memahami konsep musik tonal. Gejala tersebut dilihat berdasarkan 
pengamatan selama ini baik yang belajar di lingkungan akademis maupun yang 
diluar akademis.  
Kalangan musisi mengetahui kalau ada musik Barok, Klasik, sampai musik 
Moderen atau genre musik lainya dalam musik diatonis. Dari banyaknya genre 
musik diatonis ternyata ada sebuah sistem yang mengikat yaitu sistem tonal.  





Akan tetapi dibalik semua itu konsep tonal masih kurang dipahami. Banyak dari 
pemain musik dilihat dari permainan bisa memainkan musik secara baik tetapi 
tidak mengetahui konsep tonal yang dimainkan. 
Salah satu cara untuk analisis sistem tonal adalah analisis Shenkerian yang 
ditemukan oleh Henrich Shenker. Dengan cara analisis ini dapat dipahami sistem 
tonal. Henrich Schenker mempunyai motto “Semper idem sed non eodom modo” 
(Selalu sama tetapi tidak harus dengan cara yang sama). Dari motto tersebut bisa 
dimengerti bahwa sebuah struktur musik tonal yang sederhana (scale,triad dan 
lain-lain) dapat dikembangkan menjadi kemungkinan struktur musik tonal yang 
tidak terbatas, hasil dari analisisnya bisa dilihat bahwa struktur musik tonal yang 
dikembangkan secara lebih jauh merupakan hasil dari pengembangan sebuah 
pattern melodi (urline dan bassbrechung) yang sederhana.    
Analisis ini belum pernah dibahas di jurusan musik bahkan dari informasi – 
informasi yang penulis dapatkan sepertinya di Indonesia juga belum begitu 
dibahas. Hal tersebut bisa diketahui melalui beberapa obrolan dengan teman-
teman yang belajar musik di beberapa universitas yang ada di Indonesia.  
Karena sistem tonal dan analisis Shenkerian belum begitu banyak 
dibicarakan, maka penulis ingin mengupas lebih dalam tentang musik tonal 
melalui cara analisis Shenkerian melalui komposisi L’Armonia karya Mauro 
Giuliani. Dengan cara ini akan didapatkan sistem tonal yang lebih mendalam dan 
juga memperkenalkan sistem ini khususnya manfaatnya sebagai analisis sistem 
tonal. 





Adapun pertimbangan mengenai objek penelitianya adalah komposisi 
L’Armonia karya Mauro Giuliani karena era keemasan musik tonal adalah jaman 
klasik. Karya tersebut dibuat pada waktu jaman klasik dan diciptakan oleh 
seorang komposer arus utama untuk musik instrumen gitar. Selain itu karya 
tersebut dimainkan dalam resital tugas akhir yang dilakukan oleh penulis. 
Sehingga harapan penulis dengan analisis karya Mauro Giuliani dapat melihat 
gambaran komponis gitar lainya pada era tersebut. 
 Melihat bahwa pemahaman musik tonal masih belum optimal dan perlu 
dioptimalkan serta analisis Schenkerian masih menjadi hal yang baru di sekitar 
lingkungan penulis. Menurut pendapat penulis analisis schenkerian dapat 
mengoptimalkan pemahaman tentang musik tonal oleh karena itu penulis ingin 
meneliti lebih lanjut tentang analisis Schenkerian. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari penjabaran latar belakang di atas, dirumuskan beberapa poin sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk foreground komposisi L’Armonia karya Mauro 
Giuliani dengan cara analisis Schenkerian?  
2. Bagaimana bentuk middleground komposisi L’Armonia karya Mauro 
Giuliani dengan cara analisis Schenkerian?  
3. Bagaimana bentuk background komposisi L’Armonia karya Mauro 
Giuliani dengan cara analisis Schenkerian?                                                                                                                      
C. Tujuan Penelitian 





1. Untuk mengetahui bentuk foreground komposisi L’Armonia karya Mauro 
Giuliani dengan cara analisis Schenkerian.  
2. Untuk mengetahui bentuk middleground komposisi L’Armonia karya 
Mauro Giuliani dengan cara analisis Schenkerian.  
3. Untuk mengetahui bentuk background komposisi L’Armonia karya Mauro 
Giuliani dengan cara analisis Schenkerian.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi konsep tonal secara mendasar. 
2. Memperkenalkan cara analisis Schenkerian. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Norden, Hugo. Fundamental Conterpoint. Boston. Crescendo Publishing 
Company. 1965. 
Buku ini memberi informasi tentang kontrapung ketat dimana dalam 
kontrapung ketat ada beberapa spesies. Dari beberapa spesies tersebut 
membantu untuk memahami bagaimana cara elaborasi sehingga didapatkan 
hasil akhir berupa pemetaan tonal. 
2. Kostka , Stefan. Materials and Techniques of Twentieth – Century  Music Third 
Edition. Texas. University of Texas at Austin. 2006.   
Buku ini lebih banyak menginformasikan penyusunan harmoni di abad ke-
20. Pembahasannya sangat lengkap disertai dengan contoh yang 
memudahkan pembaca untuk memahami materi yang ditulis. Informasi yang 
disampaikan lebih kepada teknik penyusunan komposisi melalui pembahasan 
harmoni.  





3.  Pankurst, Tom. Shenker GUIDE. Francis. Taylor. 2008.  
Buku ini yang akan digunakan sebagai pisau bedah dalam analisis tonal. 
Isi dari buku ini menjelaskan tentang cara pemetaan tonal melalui beberapa 
level yaitu foreground (analisa tahap awal), middleground (analisa tahap 
kedua), serta background (hasil akhir analisa). Sehingga dari beberapa level 
tersebut dapat didapatkan dugaan sementara mengenai pemetaan tonal. 
4. Strube, Gustav. The Teory and Use of Chords a Text –Book of Harmoni. 
U.S.A. Oliver Ditson Company.  
Buku ini menjelaskan tentang harmoni klasik. Beberapa teknik seperti 
figur bass dan akord primer yang ada didalam buku ini membantu dan 
menjelaskan dalam relasi pemetanaan tonal.  
5. David Cope, Techniques of the Contemporary Composer (Schirmer, 
Thomson Learning). 
Buku ini menjelaskan tentang kaidah-kaidah dasar musik tonal. Isi dari 
buku tersebut sangat membantu untuk mendefinisikan batasan permasalahan. 
F. Metode Penelitian 
Ditinjau dari bidang keilmuanya, penelitian ini merupakan musikologis 
dengan melalui disiplin analisis musik
1
 (ragam penelitianya bisa dilihat dari 
tujuanya, pendekatanya, bidang ilmu, tempatnya, hadirnya variable, atau kualitatif 
dan kuantitatif). Sedang untuk jenis atau tipe penelitian yang digunakan, dilihat 
                                                 
 
1
 Suharsini Arikunto, Prof. Dr., Prosedur Penelitian-Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta, 
Rineka Cipta, 2002), hlm.6-16. 





dari tujuanya adalah deskriptif
2
. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah Kualitatif Deskriptif dengan pendekatan disiplin musikologis, khususnya 
analisis schenkerian. Selanjutnya untuk mendukung penelitian ini, penulis 
menyusun langkah-langkah  sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data:  
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data-data berupa partitur, dan 
berbagai referensi buku yang akan dipakai. 
2. Analisa data :  
Pada tahap ini penulis menganalisis reportoar yang dipilih berdasarkan 
bagian dari repertoar yang dimainkan penulis dalam Resital Tugas Akhir. 
3. Kesimpulan:  
Pada tahap ini penulis menyimpulkan hasil dari tahap sebelumnya untuk 
menjawab rumusan masalah.     
G. Sistematika Penulisan 
Bab I PENDAHULUAN:  
Bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat, Tinjauan 
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian. 
Bab II LANDASAN TEORI:  
                                                 
 
2
 Menurut arikunto jenis atau tipenya atau penelitian dapat dipandang dari segi tujuanya 
seperti eksploratif, deskriptif, historis. Selain itu dapat dilihat dari subjek penelitianya seperti 
populasi atau kasus. 





Bab ini membahas tentang apa itu musik tonal, kaidah-kaidah musik tonal 
jaman Klasik serta menerangkan beberapa metode untuk menganalisis dalam 
hal ini penulis menggunakan analisis schenkerian.  
Bab III ANALISIS :  
Bab ini menganalisis komposisi yang dipilih dengan cara analisis schenkerian. 
Bab IV KESIMPULAN :  
Bab penutupan ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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